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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Kesimpulan yang didapatkan berdasarkan hasil dan pembahasan 

sebagai berikut: 

1. Suhu yang terukur pada pembuatan biogas dengan variasi limbah ampas 

tahu, kotoran sapi dan limbah pasar yaitu rata-rata 28℃-29℃ dan pada 

suhu tersebut masing masing bahan dapat menghasilkan biogas (karbon 

dioksida (CO2) dan gas metan (CH4)). 

2. Karbon dioksida (CO2) yang terukur pada pembuatan biogas tertinggi 

yaitu pada perlakuan bahan baku limbah ampas tahu sebesar 4801,7222 

ppm dan yang terkecil pada perlakuan bahan baku kotoran sapi sebesar 

2177,417 ppm.  

3. Gas metan (CH4) pada pembuatan biogas tertinggi terukur pada perlakuan 

dengan menggunakan bahan baku kotoran sapi yaitu sebesar 6442 mol dan  

yang terkecil pada perlakuan dengan bahan baku limbah ampas tahu  

sebesar 340,25 mol. 

5.2. Saran 

Untuk penelitian selanjutnya disarankan melanjutkan penelitian ini 

dengan pertimbangan sebagai berikut: 

1. Selain mengetahui kandungan biogas (kualitas) disarankan juga untuk 

mengukur kuantitas (tekanan dan volume) pada biogas. 

2. Pada proses fermentasi disarankan menggunakan perbandingan air yang 

berbeda. 
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LAMPIRAN 1. DOKUMENTASI 

1. Dokumentasi Proses Penelitian 

Limbah padat tahu Kotoran sapi Limbah organik pasar 

Termometer Alat ukur gas metan 

(CH4) 

Alat ukur karbon 

dioksida (CO2) 

Pencampuran bahan 

limbah ampas tahu 

dengan air 

Pencampuran kotoran 

sapi dan air 
Pencampuran limbah 

pasar dan air 
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Digester P1 (limbah 

ampas tahu) 

Digester P2 (kotoran 

sapi) 

Digester P3 (bahan baku 

limbah pasar) 

Digester P4 (campuran 

kotoran sapi, limbah 

ampas tahu dan limbah 

pasar) 

Pengukuran kandungan 

CH4 dan CO2 

Pengukuran suhu biogas 
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LAMPIRAN 2. DATA HASIL PENGAMATAN 

Tabel 4. Suhu (
o
C) 

Perlakuan Dan 

Ulangan 
Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 Minggu 4 

P1U1 29,33 29,2 28,8 27,8 

P1U2 29 28,8 28,6 27,6 

P1U3 28,83 29 29 27,8 

P2U1 27,33 27,4 27,8 26,6 

P2U2 27,5 27,2 27,8 26,2 

P2U3 28,83 28,4 28,8 27,4 

P3U1 28,17 28,2 28,2 27 

P3U2 28,17 28,4 28,4 27 

P3U3 27,17 29 28,6 27,6 

P4U1 28 28 28,2 27 

P4U2 28,83 28,6 28,8 27,4 

P4U3 29,67 29,8 29,8 29,2 

Tabel 5. Karbon dioksida (CO2) 

Perlakuan Dan 

Ulangan 
Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 Minggu 4 

P1U1 0 7301 5157 5910 

P1U2 0 5487 6670 5793 

P1U3 0 5487 7913 8064 

P2U1 0 6026 1298 2660 

P2U2 7176 4646 4520 4389 

P2U3 417 3080 2152 1291 

P3U1 420 1135 1142 1589 

P3U2 0 3760 3950 1143 

P3U3 0 8084 3762 1144 

P4U1 0 1140 3956 5314 

P4U2 0 7294 6034 8903 

P4U3 0 8480 6003 5895 

 

 

 



 

39 
 

Tabel 6. Gas metan (CH4) 

Perlakuan Dan 

Ulangan 
Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 Minggu 4 

P1U1 0 758 434 0 

P1U2 0 1396 972 0 

P1U3 0 1396 151 372 

P2U1 0 3655 6936 10000 

P2U2 1345 5077 10000 10000 

P2U3 291 10000 10000 10000 

P3U1 1124 1963 1694 1619 

P3U2 0 1050 771 1018 

P3U3 0 84 239 778 

P4U1 0 1910 889 1200 

P4U2 0 451 505 802 

P4U3 0 350 395 457 
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LAMPIRAN 3. PENGUKURAN SUHU (
0
C) 

Tabel 7. Rerata suhu (
0
C) pada biogas 

Perlakuan 
Ulangan 

1 2 3 

P1 28,8 28,5 28,7 

P2 27,3 27,20 28,4 

P3 27,9 28 28,1 

P4 27,8 28,4 29,6 

Tabel 8. Hasil perhitungan Tabel anova pada suhu 

Sumber 

Keragaman 
DB JK KT F Hit 

 F Tab 

(5%) 
keterangan 

              

Perlakuan 3 2,209167 0,736389 2,237131 4,07 NS 

Galat 8 2,633333 0,329167       

              

Total 11 4,8425         
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LAMPIRAN 4. PENGUKURAN KARBON DIOKSIDA (CO2) 

Tabel 9. Rerata karbon dioksida (ppm) 

Perlakuan 

 

ulangan 

1 2 3 

P1 4593 4487,5 5325,67 

P2 2496 5182,75 1735 

P3 1071,5 2213,25 3247,5 

P4 2602,5 5557,75 5094,5 

Tabel 10. Hasil perhitungan Tabel anova pada kandungan karbon dioksida 

Sumber 

Keragaman 
DB JK KT F Hit 

 F Tab 

(5%) 
keterangan 

              

Perlakuan 3 13041407 4347136 2,415 4,07 NS 

Galat 8 14400530 1800066       

              

Total 11 27441938         
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LAMPIRAN 5. PENGUKURAN GAS METAN (CH4) 

Tabel 11. Rerata gas metan (mol) 

Perlakuan 
Ulangan 

1 2 3 

P1 298 592 130,75 

P2 5147,75 6605,5 7572,75 

P3 1600 709,75 275,25 

P4 999,75 439,5 300,5 

Tabel 12. Hasil perhitungan Tabel anova pada kandunga gas metan 

Sumber 

Keragaman 
DB JK KT F hit 

 F Tab 

(5%) 
keterangan 

              

Perlakuan 3 128077608,6 42692536 79,881 4,07 S 

Galat 8 4275614,083 534451,76       

              

Total 11 132353222,7         

Tabel 13. Analisis uji lanjut beda nyata jujur (BNJ) 5% 

Perlakuan Rerata Hitungan Notasi 

P1 340,25 0       a      

P2 6442,00 -6101,75 0     b b    

P3 861,67 -521,417 5580,333 0   b c e  

P4 579,92 -239,667 5862,083 281,75 0 b d e e 
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LAMPIRAN 6. NILAI F TABEL 5% 

Derajat bebas galat = 8 

Derajat bebas perlakuan = 3 

 


